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ABSTRAK

Rimpang Jahe (Zingiber rhizoma) merupakan tanaman suku Zingiberaceae yang diguna-
kan sebagai bahan baku dalam industri jamu dan obat di Indonesia karena berkhasiat antara 
lain karminatif. Produk obat herbal yang berkualitas ditentukan salah satunya oleh mutu 
bahan baku. Karakterisasi mutu simplisia didefinisikan simplisia yang akan digunakan 
sebagai bahan baku harus memenuhi persyaratan mutu yang tercantum dalam monogra-
fi terbitan resmi Depkes seperti Materia Medika Indonesia. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui karakteristik mutu bahan baku simplisia rimpang jahe di PJ. Cap Klanceng 
apakah memenuhi persyaratan mutu dalam Materia Medika Indonesia (MMI) dan Stan-
dar Nasional Indonesia (SNI). Metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif 
dengan sampel diambil acak dari bahan baku simplisia rimpang jahe di PJ. Cap Klanceng. 
Hasil yang diperoleh secara organoleptis, bahan baku simplisia rimpang jahe berbentuk 
irisan tipis dan pipih, rasa khas rempah (pedas), bau aromatis khas rimpang jahe dengan 
warna kuning coklat, kadar air pada bulan Maret 8,74% ± 0,044 dan April 4,96% ± 0,113 
(< 10%), hasil uji mikroskopis meliputi parenkim yang berisi butir pati, jaringan gabus, 
berkas pembuluh, periderm, pembuluh kayu, serabut, parenkim dengan sel sekresi, hasil 
uji kadar minyak atsiri adalah 2-3%. Identifikasi simplisia juga telah memenuhi kesesuaian 
mutu bahwa simplisia tersebut adalah benar simplisia rimpang jahe. Dari penelitian ini, 
dapat disimpulkan karakteristik mutu simplisia rimpang jahe di PJ. Cap Klanceng Kudus 
telah memenuhi kesesuaian mutu dengan MMI maupun SNI.

Kata Kunci : Rimpang Jahe, Karakteristik Mutu, MMI, SNI.

ABSTRACT

Zingiber rhizome is one of the Zingiberaceae plant parts that are used as raw materials 
in the herbal industry and medicine in Indonesia because it has carminative properties, 
among others. Quality herbal medicinal products is determined in part by the quality of 
raw materials. Characterization simplicia defined that the bulbs to be used as raw materi-
als must meet the quality requirements specified in a monograph published by the official 
Ministry of Health as Materia Medika Indonesia. The purpose of this study to determine the 
quality characteristics of raw materials in the ginger rhizome simplicia PJ. Cap Klanceng 
whether it meets the quality requirements in the Materia Medika Indonesia (MMI) and the 
Indonesian National Standard (SNI). The method used is descriptive method with random 
samples taken from raw materials simplicia ginger rhizome in PJ. Cap Klanceng.

Results obtained organoleptis, raw materials simplicia thin slices of ginger rhizome shap-
ed and flat, distinctive flavor spices (spicy), aromatic odor typical of ginger with yellow 
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brown, the water content of 8.74 % in March and April of 4.96 ± 0.044 ± 0.113 % ( < 
10 % ), the microscopic test results include parenchyma containing starch granules, cork 
tissue, vascular bundle, periderm, xylem, fibers, parenchyma cell secretion, test results of 
oil content is 2-3 %. Identification bulbs also have to meet quality conformance that it is 
the correct bulbs ginger rhizome bulbs. From this research, we can conclude the quality 
characteristics of the ginger rhizome bulbs in PJ. Cap Klanceng Kudus meet quality con-
formity with MMI and SNI.

Keywords : Ginger Rhizome, Quality Characteristics, MMI, SNI.
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LATAR BELAKANG
Indonesia dikenal sebagai pusat keaneka ragaman hayati (biodiversity) yang 

terdiri dari tumbuhan tropis dan biota laut terbesar ke dua setelah Brazil. Di 
Indonesia terdapat sekitar 30.000 jenis tumbuhan dan 7.000 diantaranya memiliki 
khasiat sebagai obat. Sebagai negara agraris, pertanian merupakan sektor penting 
dalam pertumbuhan ekonomi. Pada awal tahun 2007, sektor pertanian yang 
merupakan pertumbuhan tertinggi diantara sektor-sektor lainnya secara nyata 
mengalami peningkatan sebesar 16,80% yaitu dari Rp 56,86 triliun menjadi 66,41 
triliun (Utami, 2008).

Hampir setiap suku di Indonesia memiliki cara pengobatan dan jenis jamu 
sebagai warisan budaya masing-masing. Sebagian pengetahuan masyarakat itu, 
telah digunakan oleh industri jamu dan obat tradisional untuk memproduksi jamu 
dengan menggunakan bahan simplisia kering (Rismana dan Kusumaningrum, 
2015).

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman obat suku 
Zingiberaceae yang banyak digunakan sebagai bahan baku dalam industri jamu dan 
obat di Indonesia. Simpilisia jahe merupakan komponen penyusun hampir setiap 
jenis obat tradisional di Indonesia. Dalam obat tradisional, jahe dapat digunakan 
sebagai simplisia tunggal ataupun salah satu komponen dari suatu ramuan. 
Kebutuhan jahe untuk industri obat tradisional dan industri kecil obat tradisional 
menduduki peringkat pertama di Jawa Tengah setelah temulawak (Rahardjo, 2010).

Khasiat mengkonsumsi jahe dalam tubuh sebagai obat batuk, peluruh 
keringat, peluruh haid, pencegah mual, penambah nafsu makan, membuang angin 
(karminatif), memperkuat lambung, memperbaiki pencernaan dan menghangatkan 
badan (Sari, 2011). Komponen pembawa rasa pedas jahe yaitu gingerol diketahui 
dapat menghambat aktivitas motorik dan mengurangi rasa sakit (analgesic effect), 
sedangkan shogaol memberikan pengaruh anti batuk (antitusive) dan dapat menahan 
kontraksi perut (Utami, 2008).

Bahan baku merupakan aspek penting yang digunakan dalam proses produksi. 
Produk obat-obat herbal yang berkualitas ditentukan salah satunya oleh mutu dari 
bahan baku (simplisia) atau ekstrak yang digunakan. Karakterisasi mutu suatu 
simplisia mempunyai pengertian bahwa simplisia yang akan digunakan sebagai 
bahan baku harus memenuhi persyaratan mutu yang tercantum dalam monografi 
terbitan resmi Departemen Kesehatan seperti Materi Media Indonesia (Khoirani, 
2013). Persyaratan mutu yang tertera dalam monografi simplisia antara lain susut 
pengeringan, kadar abu total, kadar abu tidak larut asam, kadar sari larut air, 
kadar sari larut etanol, dan kandungan kimia simplisia meliputi kadar minyak 
atsiri. Persyaratan mutu ini berlaku bagi simplisia yang digunakan dengan tujuan 
pengobatan dan pemeliharaan kesehatan (Azizah dan Salamah, 2013).

Persyaratan mutu simplisia sebagai bahan baku lainnya adalah kadar air. 
Besarnya kadar air dapat digunakan sebagai salah satu ukuran menyatakan terjadinya 
kerusakan bahan pangan. Kadar air dalam jumlah tertentu yang sesuai persyaratan 
mutu berguna untuk memperpanjang daya tahan bahan selama masa penyimpanan. 
Simplisia dinilai cukup aman dan layak digunakan sebagai bahan baku pembuatan 
produk bila kadar air kurang dari 10% (Mukhriani, 2011).

METODE PENELITIAN
Jenis rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif melalui 

pengamatan atau observasi dengan cara mengambil sejumlah data uji karakteristik 
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bahan baku simplisia rimpang jahe dari PJ. Cap Klanceng.
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium PJ. Cap Klanceng Kudus. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh bahan baku simplisia rimpang jahe yang terdapat 
di PJ. Cap Klanceng. Sampel pada penelitian ini adalah sampel yang diambil 
acak dari bahan baku simplisia rimpang jahe yang terdapat di PJ. Cap Klanceng. 
Instrumen Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Metler LJ 16, 
Neraca Analitik, Mikroskop, Pan Aluminium, Sudip, Cawan Petri, Timbangan, 
Mortir, Stemper, Alat Destilasi, Pipet Tetes, dan Plat Tetes. Bahan-bahan yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi bahan tumbuhan dan bahan kimia. Bahan 
tumbuhan yang digunakan adalah simplisia rimpang jahe yang telah kering. Bahan 
kimia yang digunakan meliputi kloralhidrat, H2SO4 p, H2SO4 2N, HCl pekat, HCl 
p, NaOH 5%, KOH 5%, dan NH 4OH 25%. 

Cara kerja meliputi : pengambilan contoh simplisia, uji organoleptis, uji kadar 
air, uji mikroskopis, uji minyak atsiri, dan identifikasi simplisia. Data yang akan 
diambil dari penelitian ini meliputi data organoleptis, kadar air, mikroskopis, 
kadar minyak atsiri simplisia rimpang jahe. Sebelum dilakukan pengujian kadar 
air, mikroskopis, kadar minyak atsiri, terlebih dahulu dilakukan pengamatan secara 
organoleptis yang meliputi bentuk, bau, rasa dan warna berdasarkan SNI 01-
3393-1994 dan MMI edisi II. Dan untuk persyaratan mutu yang lain dari simplisia 
rimpang jahe (Zingiber Rhizoma), dibandingkan dengan MMI edisi II tahun 1978.

Tabel 1. Syarat Mutu Simplisia Rimpang Jahe Kering

No. Karakteristik Syarat Mutu
1. Bentuk Utuh atau Irisan
2. Bau Khas, Aromatis
3. Rasa Khas Rempah, Pedas
4. Warna Normal
5. Kadar Air Maksimal 10%
6. Kadar Abu Maksimal 5%
7. Kadar Abu yang tidak larut dalam asam Maksimal 3,9%
8. Kadar Sari yang larut dalam air Minimal 15,6%
9. Kadar Sari yang larut dalam etanol Minimal 4,3%
10. Bahan Organik Asing Maksimal 2%
11. Minyak Atsiri 2 - 3%

Sumber : Standar Nasional Indonesia, 1994 dan Materia Medika Indonesia, 1978

Pengujian kadar air dilakukan dengan pengulangan tiga kali pada setiap 
sampel, di hitung kadar air rata-rata (%), kemudian membuat nilai deviasi dan 
dibandingkan dengan MMI. Jika hasil kadar air yang didapat pada kurang dari 10 
%, maka simplisia rimpang jahe tersebut dianggap baik dan layak digunakan untuk 
proses produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bahan baku merupakan aspek penting yang digunakan dalam proses produksi di 

PJ. Cap Klanceng Kudus. Bahan baku dengan kualitas baik harus dipertimbangkan 
agar produk yang dihasilkan dapat bekerja lebih optimal. Bahan baku di PJ. Cap 
Klanceng diperoleh dari suplier XXX yang berasal dari Salatiga sudah dalam 
bentuk simplisia kering.
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Bahan baku yang datang dari supplier terlebih dahulu ditimbang sebelum 
masuk ke perusahaan untuk mengetahui berat bahan yang diminta oleh perusahaan 
sesuai atau tidak. Jika hasil timbangan sesuai dengan jumlah yang dipesan, 
kemudian dilakukan pengecekan karakteristik simplisia oleh petugas. Bahan baku 
harus memenuhi persyaratan mutu yang tercantum dalam monografi terbitan resmi 
Departemen Kesehatan seperti Materi Media Indonesia.

Bahan baku yang datang di PJ. Cap Klanceng diambil secara acak menggunakan 
cara pengambilan contoh simplisia nabati yang tertera dalam MMI edisi VI tahun 
1995 yaitu jumlah wadah atau kemasan yang diambil contohnya atau dipermudah 
menggunakan rumus  √n+1. Sampel diambil dari tiap karung dari bagian atas, 
tengah dan bawah, kemudian dihomogenkan.

PJ. Cap Klanceng adalah perusahaan yang bergerak di bidang pengolahan 
hasil pertanian (rempah-rempah dan tanaman obat). Pengawasan atau pengendalian 
mutu yang dilakukan di PJ. Cap Klanceng salah satunya yaitu pengendalian mutu 
dari bahan baku. Di Perusahaan Jamu Cap Klanceng, simplisia yang baru datang 
tidak langsung dilakukan uji karakteristik secara keseluruhan, melainkan terlebih 
dahulu dilakukan beberapa uji yaitu uji organoleptis dan uji kadar air saja. Hal ini 
disebabkan untuk efisiensi waktu karena bahan baku yang datang sering kali tidak 
hanya satu jenis saja dan petugas di PJ. Cap Klanceng yang terbatas.

Uji Organoleptis Bahan Baku Simplisia Rimpang Jahe pada PJ. Cap Klanceng
Pengamatan secara organoleptis dilakukan pada pengamatan bentuk, warna, 

rasa dan bau pada simplisia rimpang jahe. Secara organoleptis, dapat dilihat pada 
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Bahan Baku Rimpang Jahe Bulan Maret dan April

Karakteristik Hasil pengujian
jahe kering Syarat Mutu Kesimpulan

Bentuk irisan tipis, pipih Berbentuk utuh / 
irisan Hasil pengujian 

secara organoleptis 
jahe kering sesuai 

dengan syarat 
mutu SNI 01-

3933-1994

Rasa Khas Rempah 
(Pedas) Khas rempah

Bau Khas, Aromatis Khas, Aromatis

Warna Kuning Coklat
Normal (putih 

kecoklatan sampai 
kuning kecoklatan)

Sumber : Standar Nasional Indonesia, 1994

Penelitian Fathona (2011) menyebutkan secara organoleptis, warna irisan 
rimpang jahe emprit berwarna putih kekuningan, sedangkan penelitian Julianti 
dkk (2010) menyebutkan secara organoleptis warna rimpang jahe emprit berwarna 
putih terang. Terjadi perbedaan warna pada rimpang jahe emprit dikarenakan proses 
pengeringan rimpang yang berbeda. Pada penelitian Fathona (2011) dan Julianti 
dkk (2010), rimpang jahe dikeringkan dengan oven suhu 50-550C sedangkan bahan 
baku di PJ. Cap Klanceng diterima sudah dalam bentuk kering, jadi tidak diketahui 
pasti proses pengeringan secara alami (sinar matahari) atau dengan oven.

Proses pengeringan memegang peranan yang sangat penting. Pengeringan 
dengan oven mempunyai keuntungan tidak tergantung cuaca, kapasitas 
pengeringan dapat dipilih sesuai keperluan, serta kondisi dapat dikontrol. Berbeda 
dengan pengeringan secara alami, kondisi cuaca tidak bisa diatur dan kelembaban 
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tidak dapat dikontrol sehingga pengeringan tidak konstan. Semakin tinggi suhu 
yang digunakan, maka semakin cepat bahan menjadi kering dan mengakibatkan 
penurunan perubahan warna produk. Dengan berkurangnya air dalam bahan, 
rimpang berwarna lebih terang atau pucat (Sari, 2011).

Walaupun terdapat perbedaan secara organoleptis (warna) simplisia rimpang 
jahe pada PJ. Cap Klanceng dengan beberapa penelitian tersebut di atas, namun 
perbedaan tersebut tidak terlalu signifikan. Hasil pengamatan secara organoleptis 
bahan baku simplisia rimpang jahe pada penerimaan bulan Maret dan April di PJ. 
Cap Klanceng memenuhi persyaratan mutu yang ditetapkan oleh SNI 01-3933-
1994.

Uji Kadar Air Bahan Baku Simplisia Rimpang Jahe pada PJ. Cap Klanceng
Kadar air merupakan banyaknya air yang terkandung dalam bahan yang 

dinyatakan dalam persen. Pengujian kadar air pada penelitian ini menggunakan 
metode gravimetri dengan alat Moisture Analyzer. Prinsip dari metode ini adalah 
proses pengeringan sampai didapat bobot konstan, kadar air dalam persen (%) dapat 
langsung terbaca oleh monitor pada alat Moisture Analyzer. Metode gravimetri 
dipilih karena mempunyai keuntungan yaitu tidak membutuhkan reagent yang 
harganya mahal dan cara pengerjaannya mudah.

Kadar air merupakan salah satu faktor yang besar pengaruhnya terhadap daya 
tahan bahan olahan. Makin rendah kadar air, makin lambat pertumbuhan organisme 
dan bahan pangan dapat tahan lama. Sebaliknya, makin tinggi kadar air makin cepat 
organisme berkembang biak sehingga proses pembusukan berlangsung lebih cepat 
(Sari, 2011).

Tabel 3. Hasil Uji Kadar Air dan Standar Deviasi Simplisia Rimpang Jahe

Simplisia
Rimpang Jahe

Rata-Rata Kadar Air (%)
± Standar Deviasi Syarat Mutu Kesimpulan

Maret 2016 8,74 % ± 0,044

Maksimal 10%

Hasil pengujian 
kadar air jahe kering 
sesuai dengan syarat 
mutu MMI II tahun 

1978
April 2016 4,96 % ± 0,113

Sumber : Materia Medika Indonesia, 1978

Dari tabel 3, terlihat bahwa bahan baku simplisia rimpang jahe memenuhi 
persyaratan mutu yang baik sesuai dengan Materia Medika Indonesia yaitu kurang 
dari 10%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan kadar air rimpang jahe kurang dari 10%. Hasil uji kadar air pada 
rimpang jahe merah, jahe gajah dan jahe emprit secara berturut-turut sebesar 
7,34%, 5,53% dan 6,57% yang kesemuanya telah memenuhi persyaratan mutu 
simplisia jahe yang baik (Julianti, 2010). Kadar air yang dilakukan oleh Fathona 
(2010), menunjukkan hasil kadar air sebesar 8,26% pada jahe gajah, 7,70% pada 
jahe emprit dan pada jahe merah sebesar 7,03%.

Jika kadar air dalam bahan baku simplisia rimpang jahe lebih dari 10%, 
hal ini akan mempercepat pertumbuhan mikroorganisme sehingga terjadi 
pembusukan, dimana air merupakan salah satu media yang baik untuk pertumbuhan 
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mikroorganisme sehingga dapat mengakibatkan turunnya kualitas bahan baku 
tersebut (Sari, 2011). Tujuan menghitung Standar Deviasi yaitu untuk mengetahui 
besar perbedaan dari nilai sampel terhadap rata-rata. Semakin besar nilai standar 
deviasi yang didapatkan maka semakin besar pula keragaman sampel, begitu pula 
sebaliknya yakni jika standar deviasi yang didapatkan kecil maka sampel semakin 
tidak beragam.

Gambar 1. Grafik Rata-Rata Kadar Air Bahan Baku Simplisia Rimpang Jahe
Bulan Maret dan April PJ. Cap Klanceng

Berdasarkan Gambar 1, terlihat perbedaan hasil kadar air bahan baku simplisia 
rimpang jahe bulan Maret 8,74% dan April 4,96%. Hasil tersebut dapat dipengaruhi 
umur panen maupun cara pengeringan rimpang jahe oleh petani. Kadar air yang 
terlalu rendah, dapat pula menyebabkan aroma jahe yang banyak hilang namun dapat 
memperpanjang waktu simpan. Kadar air jahe semakin menurun dengan semakin 
meningkatnya umur panen jahe (Julianti dkk, 2009). Mayoritas petani di Indonesia 
melakukan pengeringan dengan sinar matahari walaupun terkadang kurang 
menguntungkan karena kondisi cuaca tidak bisa diatur sehingga lama penjemuran 
sulit ditentukan dan kelembaban tidak dapat dikontrol sehingga pengeringan tidak 
konstan. Pengeringan dengan sinar matahari masih dilakukan karena relatif mudah. 
Semakin lama waktu pengeringan yang digunakan maka kadar air bahan semakin 
rendah (Sari, 2011).

Uji Mikroskopis Bahan Baku Simplisia Rimpang Jahe pada PJ. Cap Klanceng
Hasil uji mikroskopis pada bahan baku simplisia rimpang jahe meliputi 

parenkim yang berisi butir pati, jaringan gabus, berkas pembuluh, periderm, 
pembuluh kayu, serabut, parenkim dengan sel sekresi (MMI, 1978).

Sumber : Materia Medika Indonesia, 1978
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Uji Kadar Minyak Atsiri Bahan Baku Simplisia Rimpang Jahe pada PJ. Cap 
Klanceng

Uji minyak atsiri dilakukan dengan metode destilasi. Hasil uji kadar minyak 
atsiri bahan baku simplisia rimpang jahe bulan Maret dan April adalah 2-3%. Kadar 
minyak atsiri tersebut sesuai dengan Materia Medika Indonesia yaitu 2-3%. Lain 
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Julianti (2010), standar mutu untuk 
kadar minyak atsiri jahe yang diekspor dalam bentuk jahe kering mengacu pada 
SNI 01-7084-2005. Hasil kadar minyak atsiri dari jahe merah yaitu 3,39 %, jahe 
gajah 3,12 % dan jahe emprit 3,16 % yang kesemuanya juga memenuhi standar 
mutu yaitu minimal 1,5 %.

Kadar minyak atsiri tumbuhan dipengaruhi oleh tingkat kematangan atau umur 
panen, bagian organ yang disuling, musim pemanenanan, tanah dan iklim tempat 
penanaman, varietas atau spesies yang ditanam, serta faktor lingkungan lainnya. 
Rimpang jahe umumnya mencapai usia panen pada umur 12 bulan. Pada umur 
lebih tua, kadar minyak atsiri akan menyusut, sebaliknya kadar pati dan serat akan 
meningkat. Bagian organ yang disuling sangat menentukan kadar minyak atsiri. 
Pengamatan anatomi pada helai daun, pelepah daun, batang semu, akar dan rimpang 
anggota-anggota Zingiberaceae, menunjukkan bahwa jumlah sel penyimpan 
minyak atsiri pada rimpang jauh lebih banyak dibandingkan organ lain, sehingga 
diperkirakan mengandung lebih banyak minyak atsiri (Setyawan, 2002).

Musim pemanenan sangat mempengaruhi kadar minyak atsiri. Pemanenan pada 
musim hujan biasanya memberikan rendemen minyak atsiri lebih rendah dari pada 
musim kemarau, karena pada saat itu tumbuhan sedang dalam tahap pertumbuhan. 
Tanah dan iklim juga berpengaruh terhadap kadar minyak atsiri. Jahe yang ditanam 
pada tanah yang miskin hara dengan iklim kering, umumnya menghasilkan rimpang 
yang ukurannya lebih kecil, namun dengan kadar minyak atsiri tinggi (Setyawan, 
2002).

Tabel 5. Hasil Uji Minyak Atsiri Simplisia Rimpang Jahe

Simplisia Hasil Syarat Mutu

Rimpang Jahe 2 -3% 2 -3%

Sumber : Materia Medika Indonesia, 1978

Identifikasi Bahan Baku Simplisia Rimpang Jahe pada PJ. Cap Klanceng
Identifikasi simplisia dilakukan dengan penambahan bahan kimia yaitu asam 

sulfat P, asam sulfat 2 N, asam klorida pekat, asam klorida P, natrium hidroksida 5%, 
kalium Hidroksida 5%, dan Amonia 25% sesuai dengan yang tertera dalam Materia 
Medika Indonesia Edisi II. Identifikasi simplisia di PJ. Cap Klanceng dilakukan 
dengan tujuan memastikan atau menguatkan jenis simplisia yang dimaksud adalah 
benar atau tidak.
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Tabel 6. Hasil Identifikasi Simplisia Rimpang Jahe
Identifikasi Simplisia Hasil Syarat Mutu

a. Sampel + H2SO4 p Larutan coklat hitam Larutan coklat hitam
b. Sampel + H2SO4 2 N Larutan kuning Larutan kuning
c. Sampel + HCl pekat Larutan coklat tua Larutan coklat tua
d. Sampel + HCl p Larutan kuning Larutan kuning
e. Sampel + NaOH 5% Larutan coklat tua Larutan coklat tua
f. Sampel + KOH 5% Larutan coklat tua Larutan coklat tua
g. Sampel + NH4OH 25% Larutan coklat Larutan coklat tua

Sumber : Materia Medika Indonesia, 1978

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Karakteristik mutu simplisia rimpang jahe di PJ. Cap Klanceng Kudus telah 
memenuhi kesesuaian mutu dengan MMI maupun SNI.

Saran
Perlu ditingkatkan penelitian lebih lanjut tentang Kadar Zat Aktif dari simplisia 

rimpang jahe.
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